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PENGARUH WISATAWAN TERHADAP PENDUDUK SETEMPAT 

Wisatawan Penduduk Setempat

- Mode pakaian
- Gaya berbicara
- Peralatan hidup
- Gerak tubuh
- Alat pembayaran
- Kebiasaan-kebiasaan

Keterbatasan 

- Pendapatan dan modal
- latar belakang pendidikan
- Keterampilan 
- keahlian
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PENGARUH NEGATIF YANG MUNCUL 
DI DAERAH PARIWISATA

- Prostitusi
- Narkoba
- Miras
- Pergaulan bebas
- Kriminalitas

Kebutuhan Penyediaan Pelayanan

Nilai dan norma

Wisatawan

Akibat

-Wisatawan
- penduduk setempat
- penduduk pendatang



Bermacam aktifitas sosial dan ekonomi masyarakat lokalpun telah diganti dengan

aktifitas pariwisata. Pekerjaan yang ada hubungannya dengan pariwisata

memonopoli komunitas lokal dan masyarakat lokal sering hanya dibayar dengan

gaji rendah sebagai .guide., buruh, penjaja makanan dan souvenir, dan hal inipun

tidak berlangsung sepanjang tahun. Yang diuntungkan sama seperti pariwisata

konvensional lainnya yaitu jasa penerbangan luar negeri, operator wisata dan

pengembang yang terkait yang umumnya datang dari Negara luar. Mega-resorts,

termasuk hotel yang lux., condominium (daerah yg dikuasai dan diperlakukan

sebagai milik sendiri), dan shopping centres meningkat pembangunannya dalam

daerah perlindungan dengan mengatasnamakan ecotourism.. Hal ini merupakan

‘eco-terrorism’, dan mengancam ekosistem dan lingkungan seperti pembangunan

daratan buatan atau marina yang jelas memusnahkan kehidupan tumbuhan dan

organisme di dalamnya. Demikian pula pengrusakan budaya lokal yang sering

terjadi seiring dengan kerusakan ekosistem lingkungan.

PERUBAHAN PENGGUNAAN LAHAN DAN PERUBAHAN AKTIVITAS 
PENDUDUK



Pariwisata secara sosiolosis terdiri atas tiga interaksi yaitu interaksi bisnis, interaksi

politik dan interaksi kultural. Interaksi bisnis adalah interaksi di mana kegiatan

ekonomi yang menjadi basis material nya dan ukuran-ukuran yang diguna-kannya

adalah ukuran-ukuran yang bersifat ekonomi. Interaksi politik adalah interaksi di

mana hubungan budaya dapat membuat ketergantungan dari satu budaya terhadap

budaya lain atau dengan kata lain dapat menimbulkan ketergantungan suatu

bangsa terhadap bangsa lain yang dipicu oleh kegiatan persentuhan aktivitas

pariwisata dengan aktivitas eksistensial sebuah negara. Sedangkan interaksi

kultural adalah suatu bentuk hubungan di mana basis sosial budaya yang menjadi

modalnya. Dalam dimensi interaksi kultural dimungkinkan adanya pertemuan

antara dua atau lebih warga dari pendukung unsur kebudayaan yang berbeda.

Pertemuan ini mengakibatkan saling sentuh, saling pengaruh dan saling

memperkuat sehingga bisa terbentuk suatu kebudayaan baru, tanpa mengabaikan

keberadaan interaksi bisnis dan interaksi politik.



Kontak ini apabila terjadi secara massif akan mengakibatkan keterpengaruhan pada

perilaku, pola hidup dan budaya masyarakat setempat. perubahan sosial adalah perubahan

proses-proses sosial atau mengenai susunan masyarakat. Sedangkan perubahan budaya lebih

luas dan mencakup segala segi kebudayaan, seperti kepercayaan, pengetahuan, bahasa,

teknologi, dsb. Perubahan dipermudah dengan adanya kontak dengan lain-lain kebudayaan

yang akhirnya akan terjadi difusi (percampuran budaya). Kita lihat misalnya bagaimana

terjadinya pergeseran kultur kehidupan masyarakat sekitar kawasan Candi Borobudur yang

semula berbasis dengan aktivitas kehidupan agraris (bertani) bergeser menjadi masyarakat

pedagang dan penjual jasa.



Pariwisata ditinjau dari dimensi kultural dapat menumbuhkan suatu interaksi

antara masyarakat tradisional agraris dengan masyrakat modern industrial. Melalui

proses interaksi itu maka memung kinkan adanya suatu pola saling mempengaruhi

yang pada akhirnya akan mempengaruhi struktur kehidupan atau pola budaya

masyarakat khusus nya masyarakat yang menjadi tuan rumah. Dari dimensi

struktural budaya, aktivitas industri pariwisata memungkinkan terjadinya suatu

perubahan pola budaya masyarakat yang diakibatkan oleh penerimaan masyarakat

akan pola-pola kebudayaan luar yang dibawa oleh para pelancong. Pola-pola

kebudayaan luar ini terekspresikan melalui tingkah laku, cara berpakaian,

penggunaan bahasa serta pola konsumsi yang diadopsi dari wisatawan yang datang

berkunjung



Kontak selanjutnya antara wisatawan dengan masyarakat tuan rumah adalah komunikasi

verbal. Kontak antara masyarakat tuan rumah dengan wisatawan membutuhkan suatu

perantara atau media atau alat yang mampu menjalin pengertian antara kedua belah pihak,

perantara atau media tersebut adalah bahasa, bahasa menjadi faktor determinan. Akhirnya

masyarakat kembali terdorong untuk bisa berbahasa asing. Dorongan itu muncul bukan

semata-mata karena motif ingin berhubungan misalnya korespondensi atau yang lain,

melainkan lebih disebabkan karena faktor ekonomi, untuk dapat komunikatif dalam

memasarkan dagangannya (baik produk souvenir, jasa menjadi guide, dll). Ini berarti telah

terjadi pola perubahan budaya masyarakat menuju ke arah yang positif yaitu memperkaya

kemampuan masyarakat khususnya dalam bidang bahasa.



Kemunculan hotel, cafe, maupun toko-toko cinderamata di sekitar kawasan wisata adalah

variabel yang turut membantu menjelaskan apa yang menjadi penyebab terjadinya

perubahan sosial budaya masyarakat sekitar kawasan wisata. Dengan adanya berbagai

sarana penunjang pariwisata itu masyarakat menjadi paham akan adanya pola / sistem

penginapan yang bersifat komersial, dengan adanya cafe dan toko, logika pasar tradisional

akan sedikit tergeser dari pola penjualan dengan model tawar-menawar menjadi model

harga pas. Dengan demikian sedikit banyak telah terjadi pergeseran budaya dan tatanan

sosial di masyarakat sekitar kawasan wisata. Artinya budaya-budaya lama itu mengalami

proses adaptasi yang diakibatkan oleh adanya interaksi dengan para pelancong itu. Hal itu

dimungkinkan juga karena sifat dari budaya itu sendiri yang dinamis terhadap perubahan

yang terjadi.



Pariwisata dengan segala aktivitasnya memang telah mampu mem berikan pengaruh yang

cukup signifikan bagi perubahan masyarakat baik secara ekonomi, sosial maupun budaya.

Hal itu menuntut adanya perhatian yang lebih dari para pengambil kebijakan sektor

pariwisata untuk mempertimbangkan kembali pola pengembangan kawasan wisata agar

masyarakat sekitar lebih dapat merasakan manfaatnya. Dengan kata lain bagaimana

membuat suatu kawasan wisata yang mampu membuka peluang pelibatan aktif masyarakat

sebagai subyek dalam kegiatan industri pariwisata bukan hanya sekedar sebagai obyek.

Sekaligus menjadi catatan, bahwa faktor kemanusiaan dan entitas budaya lokal tidak boleh

diabaikan, artinya kehidupan masyarakat tidak boleh tercerabut dari akar budayanya hanya

karena adanya penekanan segi komersial dari tourism. Pun juga, jangan sampai penekanan

pada aspek ekonomi mengabaikan dimensi lain seperti dimensi ketahanan sosial budaya,

karena perkembangan mutakhir dari dunia kepariwisataan adalah beralih nya minat

wisatawan dari massive tourism ke etnic tourism, wisata-wisata unik yang sangat peduli pada

karakter asli masyarakat setempat.


